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ÓAKU sudah mengucapkannya,Ó berkata

Swandaru pula, Ódan aku ingin mendengar

kau menjawabnya.Ó

Pandan Wangi mengangkat wajahnya.

Tetapi ia tidak berpaling kearah Swandaru.

Perlahan-lahan ia berkata, ÓKakang

Swandaru. Aku adalah seorang gadis. Sudah

menjadi kelaziman bagi seorang gadis

Menoreh, bahwa lamaran itu ditujukan kepa-

da orang tuanya. Demikian pula aku. Sebaik-

nya Kakang Swandaru memintanya kepada

ayah.Ó

ÓTetapi, bagaimana dengan kau sendiri,

Wangi. Aku ingin mendengar perasaanmu.Ó

ÓAku tidak dapat menentukan sesuatu atas

diriku sendiri.Ó

ÓTetapi bukankah kau mempunyai

perasaan itu?Ósuara Swandaru menjadi ge-

lisah kembali. ÓAku tidak peduli, apakah jawa-

ban orang tuamu nanti. Tetapi bagaimana

perasaanmu sendiri?Ó

ÓTidak, Kakang Swandaru,Ósahut Pandan

Wangi, Ókau tidak dapat untuk tidak menghi-

raukan suara ayahku. Suara ayah itu pasti

menentukan. Kalau ayah berkata ya, maka se-

mua itu akan terjadi, tetapi kalau ayah berkata ti-

dak, maka semuanya tidak akan dapat terja-

di.Ó

ÓAku tahu, aku tahu,Ónada suara Swandaru

meninggi, Ótetapi aku ingin tahu perasaanmu

sendiri. Kalau kau berkata ya, aku akan

berusaha melamarmu lewat ayahmu, meski-

pun memang mungkin juga ditolak dan

urung. Tetapi kalau kau berkata tidak, maka

aku tidak akan berbuat apa-apa. Meskipun

seandainya ayahmu mengijinkan, tetapi aku

tidak mendapatkan kau seutuhnya.Ó

Pandan Wangi tidak dapat mengelak lagi.

Ketika Swandaru kemudian bertanya lagi,

ÓBagaimana pendapatmu, Pandan

Wangi?Ómaka dengan wajah yang merah

dan bibir yang gemetar gadis itu menjawab

parau, ÓApakah kau akan menemui ayah?Ó

ÓTentu. Seandainya bukan aku, karena itu

juga tidak lazim, tetapi ayah atau orang-orang

tua yang lain, itu pun akan tergantung kepada

jawabanmu.Ó

ÓDatanglah kepadanya. Bertanyalah kepada

ayah.Ó -(Bersambung)-f
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